ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis nasalah dengan Problem Posing ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa (unggul dan asor) dan kemandirian belajar siswa serta bagaimana korelasi antara kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen di SMP Negeri 1 Plered. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas Vlll, dengan jumlah siswa eksperimen dan kelas kontrol masing-masing berjumlah 39 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan peningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan Problem Posing dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa (unggul dan asor); (2) Terdapat perbedann peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa (unggul dan asor); (3) Tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan Problem Posing dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional; (4) Tidak terdapat korelasi antara kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa.
Kata kunci: Pembelajaran berbasis masalah dengan Problem Posing, Kemampuan berpikir kreatif, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemandirian Belajar Siswa 
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ABSTRACT

This study aims to analyze the enhancement of creative thinking and mathematical problem solving skills of students who obtain problem-based learning with Problem Posing in terms of students' Initial Mathematical Ability (KAM) (superior and good) and student learning independence and how the correlation between creative thinking skills, problem solving and student learning independence. This research is a quasi-experimental study in Plered Public Middle School 1. The population of this study is all classes of Vlll, with the number of experimental students and control classes totaling 39 students. The results showed that: (1) There was a difference in the improvement of creative thinking abilities of students who obtained problem-based learning with Problem Posing with students who obtained conventional learning in terms of the overall students and the Mathematical Initial Ability (KAM) of students (superior and pure); (2) There is a difference in increasing the students' mathematical problem-solving abilities that obtain problem-based learning with students who obtain conventional learning in terms of the overall students and the Early Mathematical Ability (KAM) of students (superior and pure); (3) There is no difference in learning independence of students who obtain problem-based learning with Problem Posing with students who obtain conventional learning; (4) There is no correlation between creative thinking skills, mathematical problem solving and student learning independence.
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